BAB IV _
JUAL SENDE

A. Terjadinya jual sende

Sebelum dikemukakan pelaksanaan jual sende di
daerah Jombang terlebih dahulu dipaparkan tentang pe-
ngertian jual sende.

Jual sende adalah suatu cara peminjaman uang dengan me-
nyerahkan tanah sawah dalam waktu tertentu untuk dija-
dikan sebagai jaminan, dan pemilik tanah sawah tersebut
dapat memiliki kemball tanah sawahnya jika ia telah me-

ngembalikan uang pinjamannya.

Dalam jual sende ada beberapa hal yang perlu di
paparkan, yaitu

l. Latar belakang dan proses terjadinya jual sende

Sebagaimana telah disebutkan di muka bahwa seba-
gian besar kehidupan masyarakat pedesaan (petani kecil)
masih tergolong rendah, sedangkan banyak kebutuhan yang
harus dipenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu
bermacam cara dan usaha yang mereka lakukan, Pada dasar
nya kebutuhan manusia itu dibedakan atas tiga macam ;

a. Kebutuhan primer, yakni kebutuhan akan makanan, pa-
kaian dan perumshan. Inilah kelompok kebutuhan yang
mau tidak mau harus mereka penuhi, kelompok ini me-
rupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia se-
hingga disebut juga kebutuhan utama.

b. Kebutuhan sekunder, yakni kebutuhan akan barang-
barang, seperti; sabun, sisir, sepatu, perabot ru-
mah, pena dan lain sebagainya. Sering Jjuga disebut
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kebutuhan kultural, karena kebutuhan ini timbul

bersama dengan meningkatnya peradaban dalam kehi-
dupan manusia.

c. Kebutuhan mewah (lux), yakni kebutuhan yang hanya

dipuaskan kalau manusia itu termasuk orang yang
berada, yang kaya; berlian, mobil mewah "marzedez!
adalah barang-barang yang diingini.l

Akan tetapi dengan adanya perkembangan zaman dan

perekonomian, banygk barang-barang yang dahulu di-
pandang sebagal barang lux, sekarang masuk pemuas
kebutuhan éekunder, seperti ; pesawat radio, tele-
visi dan mobil sederhana (untuk kota-kota besar).2

Dalam memenuhi kebutuhan primernya sebagian dari
petani ada yang menjual sendekan tanah sawahnya. Menu-
rut penjelasan beberapa petani penjual sende, hal ini
dilakukan sebagai tindakan yang terpaksa, karena sudah
tidak ada cara/jalan lain yang harus dilakukan untul
memenuhi kebutuhannya. Sebetulnya pemerintah telah men-
ka jalan untuk memperoleh piniaman dengan syarat-syarat
tertentu, tetapi kebanyakan dari petani belum wmemiliki
syarat-syarat yang telah ditentukan oleh pemerintah
yaitu tanda bukti pemilikan tanah yang sah (sertifikat),
selain itu untuk memperoleh pinjaman dari Bank diperlu-
kan waktu yang tidak sedikit, sedangkan kebutuhan sa-
ngat mendesak. Dan tidak ada seorangpun dari petani
penjual sende yang mengatakan bahwa jual sende dilaku-
kan dengan tujuan untuk memperoleh modal dalam berda-
gang atau yang lain selain hanya untuk menutup kebutuh-

an,

lAWY. Tupanno, et, al., kkonomi dan Koperasi,
Jilid I, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1980,

hal. 11 - 12.
21bid.
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Adapun proses jual sende tidaklah sesulit proses

memimjam uang dari Bank, akan tetapi cukup kedua belah

pihak mengadakan tawar menawar tentang besar kecilnya

pinjaman, lama tidaknya pengembalian pinjaman dan dike-
tahuinya barang yang akan dijual sendekan.

2. Syarat-syarat yang diperlukan dalam melghirkan jual
sende

Sudah menjadi kebiasaan dalam hal perikatan baik
jual beli, sewa menyewa, tukar menukar, gadai ataupun
yang lain, maka diantara syarat yang diperlukan adalah
adanya barang yang menjadi obyek dalam perikatan dan
mengetahul terhadap barang tersebut baik tempatnya (ji-
ka berwujud barang tak bergerak), ukurannya (besar- ke-
cil atau luas tidaknya) dan sebagainya.

Syarat-syarat inipun berlaku juga dalam perjan-
jian jual sende, yaitu ;

1. Sebelum mengadakan tawar menawar tentang besarnya

pinjaman, jangka waktu pengembalian pinjaman serta
perjanjian-perjanjian lain yang mengikat kedua belah
pihak, calon: pembeli sende harus lebih dahulu menge-
tahui tanah sawah yang akan dijual sendekan baik me-
ngenai tempatnya/letaknya, baik -~ tidaknya (kuali-
tasnya) ukuran luasnya dan sebagainya.
Bagi calon pembeli sende untuk mengetahui semua itu
cukup dengan mengetahui tempatnya, ukuran luas ta-
nahnya tidak perlu peninjauan ke tempat barang jami-
nan itu., Hal ini discbabkan karena pembeli sende ke
banyakan orang yang sekampung/sedesa ada juga yang
dari tetangga desa yang sudah mengetahui teumpat/ le-
tak tanah sawah juga keadaannya (kualitasnya).
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2., Pembeli sende harus lebih dahulu mengetahui siapa
penjual sende itu, apakah ia orang yang dapat men-
pertanggung jawabkan perbuatannya, apakah tanah sa-
wah yang akan dijual sendekan itu benar-benar milik
nya sendiri, tidak sedang dalgm kekuasaan orang 1la-
in, misalnya; sedang disewakan pada orang lain atau

sedang dijual sendekan pada orang lain.

Dengan mengetahuli syarat-syarat yang .diperlukan
itu, maka calon pembeli sende mengadakan tawar mecnawar
besar kecilnya pinjaman, jangka waktu pengembalian pin-
jaman, pengembilan hasil dan perjanjian-perjanjian lain
yang berhubungan dengan ju:l sende.

Rupanya belum pernah terjadi, baik pembelli mau-
pun penjual sende, yang tidak bisa dipertanggung jawab
kan perbuatannya dalam arti tidak cakap bertindak dan
belum pernah juga terjadi bahwa calon pecmbell sende ti-
dak mengetahui keadaan tanah sawah yang dijual sendekan,
tempat/letak tanah sawah serta ukuran luas tidaknya sa-
wah, sehingga menjadi sebab perselisihan kedua belah
pihak dikemudian hari.

Setelah diadakan perundingan yang berisi tawar
menawar antara kedua belah pihak tentang segala sesuatu
yang menyangkut jual sende dan disepakati bersama, maka
terjadilah serah terima uang pinjaman dan barang Jjami-
nan. Untuk memperkuat perjanjian tersebut dibuat sema-
cam surat perjajian yang ditanda tangani oleh dua belah
pihak serta saksi, sebagian ada yang disaksikan pamong
desa, tetapi banyak juga yang tanpa surat perjanjian
(kwitansi pinjaman) hanya berdasarkan pada saling umem -
percayai.
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B. Pelaksanaan jual sende

l. Barang yang dijadikan jaminan

Sebagaimana telah diuraikan di muka tentang pe-
ngertian jual sende bahwa yang dijual sendekan adalah
tanah sawah, maka bertolak dari pengertian tersebut je-
las bahwa yang dijadikan jaminan dalam hutang piutang
itu adalah berupa tanah., Hutang piutang yang mengguna-
kan jaminan selain tanah tidak dikatakan jual sende,
akan tetapi dikatakan sebagai gadai.

2. Jangka waktu jual sende

Dalam hal jangka waktu jual sende tidaklah ada
kesamaan antara satu desa (daerah) dengan desa yang la-
in. Hal ini tergantung pada kesepakatan antara plhak
penjual dan pembeli sende dengan beberapa pertimbangan
antara lain ;

- Perhitungan pihak penjual sende tentang besarnya
pinjaman yang akan diperoleh dan berapa lama ia mam-
pu mengembalikan pinjaman itu.

- Demkian juga perhitungan pihak pembeli sende tentang
hasil yang bisa diperoleh dari tanah sawah yang di
jadikan jaminan sesuail dengan besarnya uang yang di
pinjamkan.

Mengenai jangka waktu dalam jual sende pada dasar
- nya dapat digolongkan menjadi dua macam :

a. Didasarkan pada hasil tanam. Ini terdapat pada sawah
yang tidak bisa dipastikan keluar hasilnya, karena
tanah sawah semacam ini berada di rawa-tawa yang cu-
kup lama digenangi air apabila pada musim hujan.

b. Didasarkan pada waktu/tahun, kesemuanya terganturg
pada kesepakatan antara pihak penjual dan pembeli
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sende, sehingga jangka waktunya tidaklah sama ; ada
yang satu tahun, dua tahun dan ada juga yang lebih dari
itu. Dengan demikian apabila jangka waktu yang telah di
sepakati telah habis, maka penjual sende baru boleh me-
ngembalikan uang pinjamannya sebagai tebusan atas tanah
sawah yang dijadikan jawminan.

Akan tetapi jika telah habis jangka waktu yang
telah ditentukan dalam perjanjian, penjual sende belun
juga mengembalikan uang pinjamannya sebagai tebusan,
maka pembeli sende masih berhak menggarap tanah sawah
itu dengan mengambil seluruh hasilnya sampai penjual
sende dapat mengembalikan uang pinjamannya.

Ada juga perjanjian jual sende selain di atas,
yaitu apabila jangka waktu yang telah ditentukan dalam
perjanjian habis dan penjual sende belum juga dapat me-
ngembalikan uang pinjamannya, maka seperoh dari tanah
sawah yang dijadikan jaminan itu secara otomatis menja-
di hak milik pembeli sende untuk selamanya dan penjual
sende tidak lagi mengembalikan uang pinjamannya, akan
tetapl sangsi semacam ini belum pernah terlaksana,

Jika terjadi pengambil alihan hak milik dari
penjual sende kepada pembeli sende, hal ini dikarenakan
renjual sende tidak dapat mengembalikan uang pinjaman
padéttahun/waktu vang telah ditentukan dan setelah  di
perpénjang beberapa tahun penjual sende belum juga mc-
" ngembalikan uang pinjamannya, sehingga ia menjual tanah
sawahnya pada pembeli sende. Dengan demikian pembeli
sende hanya membayar kekurangan dari harga yang telah
disepakati setelah dikurangi besarnya uang pinjaman.

5. Pemanfaatan barang jaminan

Sebelum terjadi kesepakatan antara penjual dan
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pembeli sende biasanya didahului dengan serangkaian
pembicaraan antara kedua belah pihak yang berisi tawar
menawar harga (besar kecilnya pinjaman) dan juga per-
janjian-perjanjian lain yang berkaitan dengan jual sen-
de.

Biasanya barang jaminan yang berupa tanah sawah
digunakan scbagaimana mestinya oleh pembeli sende, wa-
laupun hal itu tidak diperjanjikan dalam pembicaraan
pendahuluan (tawar menawar), maksudnya barang jaminan
yang berupa tanah sawah itu dikelola sepertil biasanya
sebagaimana penjual sende mengolah scbelumnya, kalau
pada musim penghujan ditanami padi dan jika musinm kewma-
rau ditanami palawija dan kadang-kadang ditanami yang
lain.

Tanah sawah yang dijual sendekan itu tidak semua
nya diolah (dikerjakan) sendiri oleh pembeli sende, te-
tapi kadang-kadang juga disewakan lagi pada orang lain,
dan hal ini memang diperbolehkan oleh pihak penjual sen
de asal tidak melebihi batas waktu yang telah ditentu
kan dalam perjanjian, artinya pada waktu penebusannya
kembali tanah sawah itu sudah berada di tangan pcmbeli

sende.

Adapun hasil dari tanah sawah yang dijadikan ja-
minan itu semuanya diambil oleh penggarap (pembeli sen-
de)., Dalam tawar menawar memang tidak diperjanjikan
tentang pembagian hasiul dari barang jaminan itu, semua
hasil dari tanah sawah diperuntukkan bagi pembeli sende
dan ini tidak menjadi perhitungan bagi penjual sende
sampai berapa banyak hasil yang diperoleh oleh pembeli
sende dari tanah sawah yang dijadikan jaminan 1itu, se-
lama penjual sende belum bisa mengembalilkan uang pin-
jamannya, maka selama itu pula pembeli sende masih da-
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pat menikmati hasil dari tanah sawah itu.

Dalam hal pernah terjadi, dalam perjanjian dise-
pakati bahwa tanah sawah yang dijadikan jaminan itu bi-
sa ditebus kembali apabila pembeli sende telah meuper-
oleh hasil, di sini tidak ditentukan berapa tahun ia
(penjual sende) dapat menebus kembali tanah sawahnya ,
sebab tanah sawah tersebut tidak bisa dipastikan hasil
nya setiap tahun.

4. Ukuran yang dipakail

Dalam pengembalian pinjaman sebagal tebusan dari
tanah sawah yang dijual sendekan tidak memakal ukuran
harga barang tertentu, misalnya emas, harga padi atau
harga barang-barang lain, akan tetapi dalam pengembali-
an uang pinjaman ini ada dua macam bentuk pengembalian.

Pertama; pengembalian pinjaman didasarkan pada harga
tanah sawah pada saat tanah sawah itu ditebus
kembali,

Misal; A menjual sendekan tanah sawahnya kepa-
da B seluas setengah hektar dengan harga Rp.
500,000, - pada saat itu apabila tanah sawah
tersebut dijual lepas (jual untuk selamanya)
seharga satu juta rupiah. Dalam perjanjian
disebutkan bahwa penjual sende akan mengcumba-
likan uang pinjaman sebagai tebusan dalam
jangka waktu tiga tahun. Pada saatl penjual
sende akan menebusnya kembali harga tanah sa-
wah mengalami kenaikan dibandingkan dengan ti-
ga tahun sebelumnya (pada saat pembelil sende
memberikan uang pinjaman).

Apabila pada saat pengembalian pinjaman harga
tanah sawah naik sampai Rp. 1200.000,- maka



Kedua

ll Ll'

penjual sende haepus mengembalikan uang pihjaman
sebesar Rp. 600.000,-. Apabila pada saat pe-
ngembalian uang pinjaman itu harga tanah sawah
itu lebih rendah dibanding uang pinjaman itu
diberikan, maka pengembalian pinjamannya juga
semakin rendah. Akan tetapi hal ini belum ter-
jadi karena harga tanah sawah semakin hari ti-
dak semakin menurun bahkan sebaliknya semakin
lama/bertambah tahun harga tanah sawah semakin
bertambah tinggi seiring dengan harga kebutuhan
manusia. Bentuk yang demikian ini yang dilaku-
kan oleh beberapa orang petani di daecrah Keca-
matan Bandarkedungmulya.

pengembalian uang pinjaman itu menurut besarnya
atau jumlah uang pinjaman tanpa disertai tam-

bahan.



